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ABSTRACT

This study aims to determine the resulls of learning mathematics material for negative integer calculation
operations for elementary school students throngh the Realistic Mathematics Education (RME)
approach. This research model is in the form of quantitative research with the research design used,
namely the quasi experiment (Quasi Experiment) the purposive Control Gourp Pretest — Posttest
Design. The instruments in this study were in the form of pretest and posttest questions in the form of
five questions given in the control class and experimental class as well as observation sheets. Data
analysis techniques by conducting statistical tests assisted by the Statistical Program for Social Science
(SPSS) application. The results obtained based on calenlations obtained an Asymp sig (2-tailed) value
of 0.002 so that it can be said that this value is smaller than the probability value of 0.05, meaning
that the alternative hypothesis that states there is a difference in learning outcomes between the
experimental class and the control class is accepted. So it can be said that student learning ontcomes on
the operation material of calenlating negative integers of elementary school students through the RME
approach are more effective.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika materi operasi hitung
bilangan bulat negatif siswa Sekolah Dasar (SD) melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME). Model penelitian ini berupa penelitian kuntitatif dengan desain
penelitian yang digunakan yaitu eksperimen semu (Quasi Experiment) the purposive Control
Gourp Pretest — Posttest Design. Instrumen pada penelitian ini berupa soal pretest dan
posttest dalam bentuk soal uraian sebanyak lima soal yang diberikan pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen serta lembar observasi. Teknik analisis data dengan melakukan uji
statistik berbantuan aplikasi Szatistical Program for Social Science (SPSS). Hasil yang
diperoleh berdasakan perhitungan didapat nilai Asymp sig (2-failed) sebesar 0,002 sehingga
dapat dikatakan nilai ini lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 artinya hipotesis alternatif
yang menyatakan terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa pada
materi operasi hitung bilangan bulat negatif siswa SD melalui pendekatan RME lebih
efektif.
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PENDAHULUAN

Hasil survei yang dilakukan oleh The Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD)
mengumumkan hasil survei Programme for International Student Assesment (PISA) yang menyatakan bahwa
kemampuan literasi membaca, matematika dan sains di Indonesia menduduki peringkat ke 68 dari 81 negara
(OECD, 2022). Hal ini menunjukan bahwa dalam bidang pendidikan Indonesia masih memerlukan perhatian
lebih karena sebagaimana yang kita ketahui bahwa literasi membaca, matematika dan sains sangat berguna dalam
kehidupan sehari — hari terutama dalam bidang ilmu dan teknologi bahkan perkembangan Iptek yang sangat
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pesat. Matematika menjadi satu dari tiga yang dianggap penting schingga pembelajarannya harus menjadi
perhatian sehingga hasilnya sesuai dengan yang diharapkan.

Dalam kegiatan pembelajaran matematika, guru masih banyak yang menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab agar siswa memahami konsep secara utuh. Schingga masih banyak siswa yang belum mampu
menyelesaikan soal matematika salah satunya soal mengenai operasi hitung bilangan bulat terutama dalam
operasi hitung bilangan bulat negatif. Kurangnya keterampilan siswa dalam mengoperasikan aritmatika
merupakan salah satu ciri kurangnya pemahaman konsep, padahal pemahaman konsep merupakan hal yang
sangat penting dan perlu ditingkatkan dalam pembelajaran matematika (Cipta, 2014), untuk mengurangi
kurangnya pemahaman siswa dalam belajar matematika materi operasi hitung bilangan bulat negatif siswa harus
memahami bagaimana menjalankan operasi hitung bilangan bulat. Penyebab yang lainnya adalah kuranganya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran sehingga pembelajaran kurang bermakna pada diri siswa (Cipta et al.,
2023).

Kondisi ini menyebabkan guru harus mencari model atau pendekatan pembelajaran yang bisa membantu
siswa dalam memahami prosedur penggunaan operasi hitung bilangan bulat negaif karena salah satu cara untuk
membantu siswa menanamkan konsep adalah melalui penerapan metode atau pendekatan pembelajaran yang
tepat (Cipta & Dahlan, 2021). Pendekatan Realistic Matematics Education (RME) merupakan pendekatan
pembelajaran matematika yang didesain khusus agar siswa telibat secara aktif dalam pembelajaran untuk mencari
dan menemukan pengetahuannya sendiri. RME merupakan bentuk pembelajaran yang disesuaikan dengan
dunia nyata dengan menekankan aktivitas siswa untuk mencari, menemukan, dan membangun sendiri
pengetahuan yang dibutuhkan sehingga pembelajaran menjadi terpusat pada siswa(Wibowo et al.,, 2019).
Merujuk pada teori tersebut maka penyelesaian masalah yang nyata dan dekat dengan siswa diharapkan dapat
membantu siswa dalam berhitung bilangan bulat negatif. Selain itu dengan menggunakan pendekatan RME,
siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui proses pengerjaan, diskusi, kolaboasi
bersama teman untuk mengkonstruksi pemahaman sendiri terkait operasi hitung sehingga siswa mampu lebih
memahami apa itu operasi hitung bilangan bulat negatif.

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa RME dapat meningkatkan hasil belajar bagi siswa
berkesulitan belajar di SD (Musyani & Nurhatuti, 2019), bahan ajar berbasis pendekatan RME yang memenuhi
kriteria efektif dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan efikasi diri siswa (Ulandari
et al., 2019), dengan materi pembelajaran berbasis pendidikan matematika realistik yang memenuhi kriteria
keefektifan ditemukan bahwa siswa tuntas secara klasikal = 85% dengan nilai minimal =75 serta respon siswa
positif terhadap pembelajaran (Putri & Syahputra, 2019), pendekatan RME efektif terhadap kemampuan
berpikir kritis dan kepercayaan diri siswa (Wulandari, 2020), guru mempunyai sikap positif untuk menggunakan
RME dalam pembelajaran matematika (Do et al., 2021), bahan ajar RME yang dikembangkan layak dan efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Nugraheni et al, 2021), RME mempengaruhi
pengetahuan konseptual dan prosedural siswa secara positif, dan mereka menemukan matematika dengan
senang hati (Sahin & Gurbuz, 2022), pendekatan realistic mathematics education dapat meningkatkan ketuntasan
belajar siswa (Fazriari et al., 2023). melalui pendekatan pendidikan matematika realistik memberikan hasil positif
tethadap pembelajaran (Akbas & Yildirim, 2024). Berdasarkan peneclitian-penelitian tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya tentang RME karena RME dianggap sebagai
metode yang signifikan dalam menemukan solusi terhadap permasalahan di bidang pendidikan matematika
(Bayrak & Aslanci, 2022). Penelitian ini dilakukan melalui penelitian quasi eksperimen dengan tujuan untuk
mengetahui hasil belajar matematika materi operasi hitung bilangan bulat negatif siswa Sekolah Dasar (SD).

METODE PENELITTIAN

Model penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Desain
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment).
Bentuk eksperimen semu yang digunakan berupa #he purposive control gourp pretest — posttest design untuk melihat
peningkatan penguasaan materi sebelum dan setelah perlakuan (Creswell, 2016). Desain penelitian sebagai
berikut:

1 0 X O

2 O )
Perbandingan antara kelompok eksperimen diberi perlakuan (X) pendekatan RME, dengan kelompok
kontrol yang diberi petlakuan pembelajaran langsung (PL). Kedua kelompok dibeti pretest untuk mengetahui
keadaan awal dari kedua kelompok. Populasi pada penelitian ini adalah SD yang berada pada salah satu gugus
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di Kabupaten Bandung. Sedangkan sampel dalam penelitian ini diambil dua kelas secara acak (Randomaized control
gronp) dari keseluruhan populasi sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Untuk mendapatkan data yang mendukung penelitian instrumen yang digunakan adalah soal tes untuk
pretest dan posttest dalam bentuk soal uraian sebanyak lima soal yang diberikan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen serta lembar observasi keterlaksanaan RME untuk mengamati sejauh mana keterlaksanaan RME
dalam proses kegiatan pembelajaran matematika pada tingkat sekolah dasar khususnya kelas tinggi. Observasi
yang dilakukan adalah observasi terstruktur dengan menggunakan lembaran daftar cek. Teknik analisis data
dengan melakukan uji statistik berbantuan aplikasi Statistical Program for Social Science (SPSS) yang dilakukan
terhadap data n-gain dari kelas eksperimen dan kelas control. Sebelumnya data n-gain kedua kelompok diuji
normalitas dan homogenitasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh dari lapangan berupa lembar observasi dan hasil pretest dan posttest hasil
belajar matematika siswa materi operasi hitung bilangan bulat negatif, berdasarkan lembar observasi
menunjukkan bahwa pembelajaran pada kelas eksperimen terlaksana dengan baik dengan menggunakan RME,
dan berdasarkan hasil test secara ringkas hasil perhitungan dapat disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Belajar
Kelas n Pretest Postest N-Gain
Min Maks x SD Min Maks x¥ SD x SD
RME 20 O 80 315 21,8 85 98 958 57 09 06
PL 18 0 85 323 227 60 9 775 97 06 03

Selanjutnya untuk melihat apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas yang
menggunakan pendekatan RME dengan kelas yang menggunakan pembelajaran langsung dilakukan uji statistik
melalui software SPSS dengan menggunakan uji compare mean independent sample (uji t), didapat hasil pada Tabel
2 dengan hipotesis yang akan diujinya sebagai berikut:

Hy : tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara peningkatan hasil belajar siswa yang belajar dengan
pendekatan RME dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran langsung
H; : terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara peningkatan hasil belajar siswa yang belajar dengan
pendekatan RME dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran langsung
Tabel 2. Independent Sampel Test

Levene's Test for Equality of t-test for Equality of Means

Vatriances
F Sig. t Sig. (2-tailed)
N_Gain Equal 2,051 .183 -3.486 .006
variances
assumed

Karena nilai sig (2-tailed) 0,006 < 0,05 («) maka H; diterima artinya terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan antara peningkatan hasil belajar siswa yang belajar dengan pendekatan RME dengan siswa yang belajar
dengan pembelajaran langsung. Karena kesimpulan uji di atas baru menyatakan terdapat perbedaan rata-rata
yang signifikan antara peningkatan hasil belajar siswa yang belajar dengan pendekatan RME dengan siswa yang
belajar dengan pembelajaran langsung, maka untuk melihat model mana yang lebih tinggi peningkatan hasil
belajarnya dapat dilihat dari nilai mean pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata n-gain
kelas yang belajar dengan pendekatan RME lebih besar dibanding siswa yang belajar dengan pembelajaran
langsung. Artinya peningkatan hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan RME
lebih tinggi dari siswa yang memperoleh pembelajaran langsung.

Adanya perbedaan tersebut memberikan makna pada setiap petlakuan, sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh pendekatan RME terhadap hasil belajar siswa sehingga RME lebih efektif digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Gubbuk & Uygun (2023)
bahwa RME dapat meningkatkan prestasi siswa dan berdampak positif terhadap sikap mereka terhadap
matematika. Beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu penggunaan masalah yang dekat dengan kehidupan
siswa sehingea siswa lebih mudah untuk menyelesaikannya. Sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa
RME merupakan pendekatan pembelajaran yang mengutamakan pemanfaatan realitas dan lingkungan yang
dipahami siswa untuk memperlancar proses pembelajaran matematika schingga dapat mencapai tujuan
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pendidikan matematika secara lebih baik. Selain itu pendekatan RME menggabungkan antara pemahaman yang
dimiliki siswa dengan pengetahuan yang dikontruksi oleh siswa sehingga siswa lebih mudah menyelesaikan
masalah. RME merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengkontruksi
pengetahuan dan kemampuan sendiri melalui aktivitas pembelajaran dengan menyelesaikan masalah matematika
secara tepat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Akbas & Yildirim (2024) bahwa melalui
RME siswa menunjukkan perkembangan positif dalam proses makna dan visualisasi, siswa mencapai
kesimpulan matematis sendiri, siswa menikmati pelajaran matematika, sehingga disimpulkan bahwa pendekatan
pendidikan matematika realistik memberikan hasil positif terhadap pembelajaran. Uredi & Doganay (2023) juga
mengatakan bahwa RME efisien dalam meningkatkan keterampilan matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan uji statistik menujukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar matematika
siswa yang belajar melalui pendekatan RME dengan siswa yang belajar melalui pembelajaran langsung. Serta
diperkuat dengan nilai rata-rata kedua kelas dimana didapat hasil rata-rata siswa yang belajar matematika materi
operasi hitung bilangan bulat negatif siswa SD melalui pendekatan RME lebih besar dibanding rata-rata hasil
belajar siswa yang belajar melalui pembelajaran langsung. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar
matematika meteri operasi hitung bilangan bulat negatif siswa Sekolah Dasar (SD) melalui pendekatan RME
lebih efektif dibandingkan dengan melalui pembelajaran langsung. Dari hasil penelitian ini diharapkan ada
penelitian lanjutan yang mengkaji lebih dalam tidak hanya pada materi bilangan bulat negatif karena penelitian
ini terbatas hanya pada mata pelajaran matematika yaitu materi bilangan bulat negatif schingga tidak
digeneralisasi untuk materi yang berbeda pada mata pelajaran yang sama atau mata pelajaran lain dan tingkat
pendidikan yang lainnya.
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